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RINGKASAN 

 

Sektor informal merupakan peluang alternatif untuk mendapatkan pekerjaan tanpa 

syarat khusus seperti tingkat pendidikan atau keterampilan kerja. Para pekerja ini banyak 

dijumpai di sektor konstruksi. Pekerja informal tidak memiliki perlindungan sosial dan 

terpinggirkan secara ekonomi, yang membuat perekonomian mereka memburuk selama 

pandemi Covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perilaku pekerja 

sektor informal dalam menghadapi situasi sulit akibat pandemi Covid-19. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan oleh pemerintah atau pihak lain agar dapat membantu memberikan 

perlindungan sosial yang lebih baik kepada pekerja sektor informal dari resesi ekonomi yang 

lebih besar akibat pandemi. 

Sehingga penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisa 

perilaku pekerja informal pada proyek konstruksi yang terkena dampak pandemic Covid-19 

sehingga hasil akhir dari penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut pada penelitian 

berikutnya dan dapat digunakan sebagai landasan dalam penerapan manajemen proyek 

konstruksi khususnya pada saat pandemic.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Seperti negara berkembang pada umumnya, Indonesia memiliki sektor informal (IS) 

yang sangat berperan penting dalam perekonomiannya (Acharya, 1983; Etim dan Daramola, 

2020). Besarnya peran sektor informal berdampak pula pada besarnya penyerapan tenaga kerja, 

dan mereka sering disebut pekerja informal (Wijayaningtyas, Sipan dan Lukiyanto, 2017). 

Akan tetapi, banyak industri atau pekerjaan tradisional yang mempekerjakan pekerja informal 

— salah satu sektor formal yang banyak menggunakan pekerja informal di sektor konstruksi. 

Laporan Badan Pusat Statistik Indonesia menunjukkan bahwa 99% tenaga kerja konstruksi 

adalah pekerja informal. Hal seperti inilah yang menyebabkan jumlah tenaga kerja informal di 

Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun, misalnya pada tahun 2020 ada 77,68 juta orang 

(60,47 persen), naik 4,59 persen dibanding Agustus 2019 (BPS, 2020) . 

Pekerja sektor informal (IS) adalah pekerja tanpa ikatan kerja dan jaminan sosial kerja 

menurut ILO (2002). Secara sederhana, pekerja informal didefinisikan sebagai pekerja yang 

bekerja tidak tetap, tidak membutuhkan keterampilan, tanpa asuransi atau jaminan sosial 

lainnya dan seringkali dibayar rendah. Ada istilah 3D untuk menggambarkan pekerjaan sektor 

informal, yaitu: kotor, berbahaya, dan sulit 

Situasi bermasalah yang dialami pekerja informal di sektor konstruksi semakin 

meningkat seiring dengan pandemi COVID-19. Berkurangnya jumlah proyek konstruksi akibat 

resesi ekonomi dan pembatasan hubungan sosial di masyarakat mengurangi peluang mereka 

mendapatkan pekerjaan. Karena sistem pengupahan harian yang mereka terima, tidak ada 

penghasilan jika mereka tidak bekerja (Amoah dan Simpeh, 2020; Gamil dan Alhagar, 2020). 

Sementara kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan semakin berkurang. Banyak dari mereka 

hanya bisa bekerja kurang dari sepuluh hari dalam sebulan karena tidak banyak proyek 

konstruksi yang berjalan. Kalaupun ada banyak persyaratan protokol kesehatan dalam rangka 

pencegahan penularan COVID-19, tidak semua bisa mengikuti (Gamil dan Alhagar, 2020). 

Sebagai pemimpinnya, mandor hanya akan memilih siapa yang dapat memenuhi persyaratan 

untuk menjaga kebaikannya. 

Kondisi ini semakin menekan eksistensi mereka secara ekonomi; Kebutuhan keluarga 

tidak dapat dihentikan selama tidak ada sumber pendapatan. Memang ada bantuan dari 

pemerintah untuk masyarakat ekonomi kelas bawah termasuk mereka, namun nilainya tidak 

jauh dan tidak sebanding dengan kebutuhan sehari-hari keluarganya (Komin et al., 2020). 
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Disinilah menarik untuk dipelajari lebih dalam, dalam situasi seperti ini? Pandemi COVID-19 

sudah berjalan lebih dari setahun, tentunya mereka punya strategi bertahan dan berharap krisis 

ini segera berlalu, atau akan ada tatanan baru yang memungkinkan mereka kembali bekerja. 

Dengan mengetahui situasi dan cara bertahan tenaga kerja informal sektor konstruksi 

menghadapi krisis akibat pandemi COVID-19, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

acuan bagi pemerintah atau siapapun yang terlibat dalam isu pengentasan kemiskinan. untuk 

membuat kebijakan yang tepat untuk masa depan mereka. Saat ini berbagai upaya telah 

dilakukan untuk membantu mereka, namun sayangnya masih jauh dari harapan karena tidak 

didasarkan pada keadaan yang sebenarnya. Dalam lingkup yang lebih luas, kesamaan situasi 

pekerja informal dan pola ekonomi di negara berkembang (Mehrotra, 2009; Wijayaningtyas, 

Sipan dan Lukiyanto, 2017; Lukiyanto, 2018). Hasil studi ini juga dapat digunakan sebagai 

referensi untuk menyelesaikan masalah yang sama di negara berkembang lainnya. 

Berdasarkan beberapa hal di atas, maka penelitian ini fokus pada pekerja informal, 

karena mereka merupakan mayoritas tenaga kerja di proyek konstruksi sehingga memiliki 

pengaruh yang besar pada pelaksanaan proyek konstruksi. Maka penting untuk menelaah dan 

menemukan bagaimana perilaku mereka terhadap pelaksaan proyek konstruksi di masa 

Pandemi Covid-19 sebagai penelitian awal untuk menentukan optimalisasi penerapan 

manajemen proyek konstruksi masa pandemi. 

 

1.2.Tujuan Khusus Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi perilaku pekerja informal pada 

pelaksanaan proyek konstruksi yang terdampak Pandemi Covid-19.  

 

1.3.Luaran Yang Diharapkan 

Memperoleh konsep perilaku pekerja informal pada pelaksanaan proyek konstruksi 

yang terdampak Pandemi Covid-19 sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya dalam 

penentuan pengaruh Pandemi Covid-19 terhadap pelaksanaan manajemen proyek konstruksi 

yang akan dipublikasikan dalam Seminar serta Jurnal skala Internasional bereputasi yang 

diakui RISTEKDIKTI. 
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1.4.Urgensi Penelitian 

 Setelah penelitian ini dilaksanakan, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi data awal 

penelitian dalam bidang Permukiman, Kawasan Urban dan Pengelolaan Lingkungan dengan 

identifikasi perilaku tenaga kerja informal. Sehingga selanjutnya hasil penelitian ini dapat 

menemukan apa saja yang menjadi pertimbangan pelaksana proyek konstruksi mengelola 

tenaga kerja informal. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Pekerja Informal Proyek Konstruksi 

Definisi pekerja informal menjelaskan bahwa mereka tidak aman secara ekonomi; Oleh 

karena itu, mereka sangat rentan terhadap penurunan ekonomi (Mehrotra, 2009; 

Wijayaningtyas dan Lukiyanto, 2019). Mereka umumnya bekerja hanya dengan mengandalkan 

kekuatan fisik, sehingga dibayar pada saat bekerja. Karakteristik pekerja di sektor informal 

adalah tingkat pendidikan yang rendah, pendapatan yang minim sehingga peluang ekonominya 

terbatas (Senanuch & Suntonanantachai, 2018; YimYam et al., 2000). Kondisi ini membatasi 

mereka untuk mendapatkan bantuan finansial dengan bunga pinjaman yang rendah dari 

lembaga pemberi pinjaman konvensional seperti bank (Etim & Daramola, 2020; Rothenberg 

et al., 2016) ketika mereka ingin keluar secara mandiri. Perlindungan kesejahteraan sosial yang 

diterima pekerja IS sebagian besar berasal dari program bantuan publik atau swasta (Komin, 

Thepparp, Subsing, & Engstrom, 2020). 

Pekerja adalah pihak yang paling banyak menerima kerugian ketika berada dalam 

hubungan informal. Laporan Organisasi Perburuhan Internasional (ILO) di Nairobi, Kenya, 

menunjukkan bahwa pekerja informal di sektor konstruksi kehilangan berbagai fasilitas yang 

menjadi haknya. Mereka tidak mendapatkan kontrak kerja, jaminan sosial, asuransi kesehatan, 

dan hak pekerja, seperti cuti sakit. Faktanya selama bekerja mereka mengalami berbagai 

gangguan kesehatan, demikian pula yang terjadi di Indonesia, dan kecelakaan kerja selalu 

mengancam mereka (Lukiyanto & Wijayaningtyas, 2020; Wijayaningtyas, Sipan, & 

Lukiyanto, 2017; Mitullah & Wachira, 2003). 

Perusahaan tidak berhubungan langsung atau terikat dengan pekerja informal, dan 

pekerja informal biasanya tergabung dalam satu kelompok dengan seorang pemimpin. 

Pemimpin inilah yang diasosiasikan dengan perusahaan, sedangkan pekerja informal hanya 

mengikuti pemimpinnya. Fenomena ini terjadi di semua negara berkembang (Toor dan Ofori, 

2008; Boadu, Wang dan Sunindijo, 2020), pemimpin kelompok memiliki sebutan yang berbeda 

untuk setiap negara, seperti Indonesia - Mandor (Wijayaningtyas, Sipan dan Lukiyanto, 2017), 

Korea - Oyaji (Yoon dan Kang, 2000), Brazil - Gato (Leonard, 2000), Nepal - Naikea (Jha, 

2002). 

Hal-hal yang berkaitan dengan tenaga kerja perusahaan hanya berkaitan dengan 

pemimpin grup, termasuk keselamatan kerja yang merupakan tanggung jawab pemimpin grup. 



 

5 

 

Oleh karena itu dalam bekerja mereka dituntut untuk memberikan keamanan secara mandiri 

(Lukiyanto, 2018). Hal seperti ini cukup memberatkan mereka karena harganya yang relatif 

tinggi; pada akhirnya terbatas pada apa yang disediakan / dipinjam oleh ketua kelompok, 

seperti helm kepala. Seringkali mereka harus menyediakan perlengkapan lain, seperti seragam 

pengaman, masker, goggle, penutup telinga, dan sepatu. Untuk menghindari kenaikan biaya, 

mereka lebih memilih menggunakan peralatan seadanya, atau malah tidak menggunakannya. 

Itulah sebabnya pekerja informal lebih sering menggunakan sepatu sekolah untuk bekerja di 

area konstruksi, daripada memakai sepatu safety. Lebih ekstrim lagi, mereka umumnya hanya 

memakai topi, baju seadanya, dan sandal saat mengerjakan proyek konstruksi. 

Jika terjadi kecelakaan kerja akan mempersulit pekerja informal karena tidak memiliki 

perlindungan asuransi. Biaya kesehatan ditanggung sendiri, perusahaan yang sepenuhnya 

bertanggung jawab kadang memberikan santunan, tetapi santunan hanya hadiah, jadi nilainya 

hanya bergantung pada hati pendonor. Laporan Keselamatan Kerja 2018 menunjukkan bahwa 

konstruksi merupakan salah satu kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang paling parah 

(ILO, 2018: 21). 

Tenaga kerja merupakan faktor penting dalam pelaksanaan pekerjaan konstruksi, oleh 

karena itu, perlu untuk memahami dan mengelola tenaga kerja yang efektif dalam proyek 

konstruksi (15,16). Sistem manajemen sumber daya manusia yang kuat adalah aset paling 

berharga di industri konstruksi abad ke-21(17). Pekerja konstruksi yang disebut pekerja 

informal memiliki pola dan karakteristik yang sama di negara berkembang (7,18,19). Mereka 

adalah pekerja musiman dari daerah pedesaan dan bekerja dalam proyek konstruksi untuk 

jangka waktu tertentu. Kondisi pekerja informal dalam proyek konstruksi telah terungkap 

dalam beberapa penelitian sebelumnya (3,6,17). Dalam beberapa tahun terakhir, di mana 

sebagian besar ladang dan sawah semakin menipis karena konversi ke penggunaan lahan lain, 

ada lebih sedikit petani yang memutuskan untuk kembali ke pertanian. Selain itu, karena 

kurangnya pendidikan dan keterampilan, maka sebagian besar petani ini tetap sebagai pekerja 

lepas, yang bekerja dari satu proyek konstruksi ke yang lain (17). Pola ini digunakan tidak 

terbatas pada proyek konstruksi sederhana, tetapi juga untuk proyek konstruksi berskala besar 

yang dikerjakan bersama pengembang multinasional.  

 

2.2. Pandemi Covid-19 dan Proyek Konstruksi 

Pengaruh pandemi COVID-19 sangat signifikan menyebabkan terjadinya penurunan 

dan pelambatan perekonomian secara global dan khususnya Indonesia pada sektor industri 



 

6 

 

konstruksi, seperti munculnya perlambatan proses pembangunan bahkan penghentian, 

pembatasan jam kerja dan pembiayaan (26). Apalagi dengan adanya pemberlakuan social 

distancing, work from home (WFH), dan stay at home; dampak signifikan juga dihadapi 

terutama oleh pekerja informal konstruksi (27). Dan sudah tentu akan menghasilkan efek 

lanjutan yaitu peningkatan angka kemiskinan. Karena tidak berjalannya proyek konstruksi 

secara normal, sehingga terbatas pula peluang kerja bagi tenaga kerja informal konstruksi. 

Selain itu, jasa konstruksi merupakan industri padat karya yang menjadi penggerak bagi 

industri turunannya seperti semen, besi, dan material lainnya (28). 

Jasa konstruksi pada triwulan 1 tahun 2020, khususnya di wilayah Jawa Timur, 

membukukan kinerja merah yaitu -7,7% (29). Salah satu penyebabnya akibat pengalihan 

anggaran pembangunan, baik APBN maupun APBD, untuk mendukung pencegahan 

penyebaran COVID-19. Karena sebagian besar proyek konstruksi yang ada berasal dari 

anggaran pemerintah. Berhentinya proyek juga terjadi pada sektor industri konstruksi dengan 

pendanaan swasta, pandemi COVID-19 menyebabkan pembangunan hunian, perkantoran, 

pergudangan, dan perhotelan terhenti (30). Namun, Kementrian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat (PUPR), masih berkomitmen menyelesaikan pembangunan infratruktur 

untuk tetap menjaga keberlanjutan kegiatan ekonomi. Langkah yang diambil dengan 

mengeluarkan Instruksi Menteri (Inmen) No 02/IN/M/2020 tentang Protokol Pencegahan 

Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) dalam Penyelenggaraan Jasa Konstruksi 

yang ditandatangani pada 27 Maret 2020 (31). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

Pada penelitian ini, lokasi penelitian dilakukan di Jawa Timur. Penelitian dilakukan 

dengan mengambil responden pekerja informal pada proyek Gedung bertingkat yang masih 

dalam tahap pelaksanaan. 

 

3.2 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif untuk menghasilkan wawasan 

baru berdasarkan fenomena yang ada. Penelitian kualitatif, menurut Creswell dan Clark, adalah 

metode untuk menyelidiki perspektif informan terhadap suatu fenomena tertentu (Creswell, J., 

dan Plano Clark, 2017). Penelitian ini diharapkan dapat mengungkap pengalaman informan 

dalam upaya memahami pandangan pekerja informal tentang pelaksanaan manajemen 

konstruksi, mengapa sesuatu terjadi, bagaimana hal itu benar-benar terjadi, serta bagaimana 

berhasil. Sudut pandangnya adalah dari perspektif pekerja informal yang mencari penemuan 

dan informasi yang bermanfaat bagi ilmu pengetahuan. Penelitian kualitatif menyoroti masalah 

yang biasanya diabaikan oleh studi kuantitatif (Koch et al., 2014). Menurut berbagai perspektif 

fenomenologis, fenomenologi Schutz adalah pendekatan terbaik (Creswell, 2014). Pendekatan 

fenomenologis dipilih untuk penelitian ini karena didasarkan pada pemahaman bahwa unsur 

yang diteliti adalah kepribadian yang berinteraksi secara sosial dengan orang lain, sehingga 

penelitian fenomenologis tepat untuk mengungkap hal tersebut. Schutz menunjukkan bahwa 

tindakan sosial seseorang mencerminkan pengalaman masa lalu yang berkurang, dan 

pemahaman tindakan ini sebagian besar dipengaruhi oleh pengaruh manusia yang otonom, 

serta oleh dampak orang lain dan lingkungan sosial budaya sekitarnya. 

 

3.3. Metode Pengumpulan Data 

Informan direkrut dari lima proyek pembangunan perumahan di Provinsi Jawa Timur 

dengan tenaga kerja didominasi oleh pekerja informal. Informan dipilih dengan menggunakan 

metode bola salju berdasarkan pengalaman lebih dari sepuluh tahun sebagai pekerja informal. 

Dengan persetujuan perusahaan, dipilih sepuluh pekerja informal sebagai informan kritis, lima 

informan manajer proyek, dan dua pengembang perumahan untuk memvalidasi bidang data 

lapangan. Jumlah informan terbatas karena pemusatan data dari lima informan kunci, yang 

datanya sekarang juga menunjukkan banyak kesamaan bukti, sehingga tidak diperlukan 
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informan tambahan. Secara keseluruhan, para peserta adalah laki-laki berusia antara 30 dan 50 

tahun, dengan pendidikan tertinggi ijazah SMA. Dalam bentuk pertanyaan, instrumen 

penelitian dimaksudkan untuk membantu peneliti dalam mengungkap informasi yang 

diinginkan. Jawaban dari para informan seringkali luas, sehingga hal yang tidak terduga dapat 

diartikulasikan dengan jelas. 

 

3.4. Metode Analisa Data 

 Sebagai pedoman bagi peneliti, instrumen dirancang agar mereka tetap fokus pada 

pengamatan mereka dan tidak menyimpang ke bidang studi yang tidak dibutuhkan. Responden 

memberikan jawaban secara lisan, dan semua informasi didokumentasikan. Setelah itu, semua 

informasi yang dikumpulkan dikumpulkan dan dianalisis sebagai data. Pengenalan dan 

penjelasan singkat tentang tujuan penelitian diikuti dengan penyelidikan mendalam tentang 

latar belakang informan dan mengapa ia menjadi pekerja informal. Pertanyaan diajukan dan 

dijawab dengan cara non-preskriptif. Beberapa tema muncul dari transkripsi dan analisis 

wawancara. Ketika informasi telah dikumpulkan, itu dibandingkan dengan literatur yang 

diterbitkan, catatan peneliti, pengamatan yang dilakukan selama penelitian, dan data lain yang 

tersedia (Creswell, J., dan Plano Clark, 2017). Ada juga triangulasi data yang melibatkan 

pengecekan informasi yang dikumpulkan terhadap informasi dikumpulkan dalam bentuk 

catatan, gambar, atau video untuk menjamin jawaban dari informan akurat. Untuk konfirmasi 

lebih lanjut, lima informan terpisah diwawancarai ulang secara acak untuk triangulasi. Sebagai 

catatan terakhir, tidak ada perbedaan yang signifikan antara solusi ini. Dimungkinkan untuk 

membangun konteks, mengkarakterisasi proses, dan mengevaluasi secara teoritis dengan 

mengajukan pertanyaan dan membandingkan fakta (Creswell, JW dan Poth, 2017). Sebuah 

transkrip berdasarkan hasil wawancara, interpretasi, dan menggabungkan data dengan 

pengkodean untuk sampai pada suatu tema dilangkahkan dalam proses analisis data. 

Selanjutnya akan membahas tema utama berdasarkan hasil studi data ini. 
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 3.5. Fishbone Diagram 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

Meningkatkan pelaksanaan kesehatan dan keselamatan kerja Luar biasa penyebaran Corona 

Virus Disease 2019 (Covid-19) yang ditandai dengan jumlah kasus dan kematian meningkat 

dan menyebar ke seluruh wilayah dan negara serta berdampak pada aspek politik, ekonomi, 

sosial, budaya, pertahanan dan keamanan, serta kesejahteraan. . Masyarakat di Indonesia 

termasuk dampaknya terhadap perusahaan pembangunan perumahan perumahan. Secara 

bisnis, perusahaan dihadapkan pada kondisi untuk bertahan dengan penurunan kinerja bisnis 

akibat virus (Triyawan & Fendayanti, 2021). Begitu pula dengan pekerja proyek pembangunan 

perumahan yang mayoritas adalah pekerja informal. Dua informan menyatakan bahwa 

pandemi pada awalnya menimbulkan ketakutan akan kehilangan pekerjaan dan ekonomi 

karena isu pembatasan sosial yang berkembang. Beberapa informan juga menyatakan bahwa 

mereka khawatir dengan kepastian melanjutkan pekerjaan di proyek pembangunan perumahan. 

Namun, yang dikhawatirkan tidak terjadi pada proyek yang mereka garap karena pemimpin 

informal mereka bisa bernegosiasi dengan pengembang dan proyek tetap berjalan. Temuan ini 

sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa mandor sebagai pemimpin 

pekerja informal memiliki pengaruh yang signifikan dan merupakan penentu kepuasan 

pelaksanaan pekerjaan konstruksi perumahan (Wijayaningtyas et al., 2017). Kemungkinan 

kepemimpinan untuk mempengaruhi pekerja informal di bidang pekerjaan sangat penting 

untuk keberhasilan tujuan pengembangan perusahaan (Wijayaningtyas & Lukiyanto, 2019). 

Namun ada fenomena yang menarik, seperti yang diungkapkan oleh informan pengawas 

proyek perumahan. Mereka mengatakan bahwa pekerja informal yang mereka awasi memiliki 

perubahan perilaku yang lebih baik dalam mematuhi peraturan kesehatan dan keselamatan 

kerja. Perubahan perilaku positif ini juga dikemukakan oleh pengembang perumahan, bahwa 

pekerja informal lebih tertib dalam menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja di lokasi 

proyek seperti selalu menggunakan masker dan alat pelindung diri lainnya. Sebelum pandemi 

Covid-19 terjadi, para pekerja informal sangat tidak tertib dalam memakai alat pelindung diri 

saat melakukan pekerjaan konstruksi. Contoh paling sederhana adalah penggunaan sarung 

tangan proyek dan helm. Pengawas proyek mengatakan bahwa mereka sering mengalami 

ketidaktaatan saat mengontrol pekerjaan dan telah ditegur dan bahkan diberi sanksi, tetapi 

pekerja informal terus melakukannya. Pengembang perumahan juga mengatakan bahwa ini 

adalah kebiasaan pekerja informal. Setelah ditegur, pekerja informal akan langsung memakai 



 

11 

 

alat pelindung diri yang diwajibkan, namun hal ini tidak berlangsung lama; beberapa hari 

berikutnya, ketika tidak ada pengawasan, mereka akan mengulangi pembangkangan. Namun, 

perilaku pekerja informal berubah pasca pandemi Covid-19, dimana penyebab utamanya 

adalah virus yang mudah menular melalui udara. Maka, pemerintah telah mengeluarkan aturan 

atau protokol Kesehatan untuk mencegah dan mengurangi penyebaran virus, yang diterapkan 

di semua sektor bisnis, termasuk proyek pembangunan perumahan. Pekerja informal yang 

awalnya tidak tertib dan patuh terhadap pelaksanaan K3 menjadi lebih patuh. Sebagian besar 

pekerja informal menyatakan bahwa mereka adalah pencari nafkah keluarga dan menjadi 

tanggung jawab mereka untuk menafkahi keluarga. Ancaman virus Covid-19 yang 

mengakibatkan kematian, telah menjadi perhatian serius bagi pekerja informal. Ketakutan akan 

kehilangan nyawa dan kekhawatiran akan masa depan keluarga menjadi faktor utama bagi 

mereka untuk menerapkan Kesehatan dan Keselamatan di tempat kerja lebih baik dari sebelum 

pandemi. Enam pekerja informal memberikan pernyataan yang hampir sama bahwa di masa 

pandemi Covid-19 ini, mereka menjadi lebih sadar akan pentingnya menjaga kesehatan dan 

keselamatan dalam melaksanakan pekerjaan konstruksi. Contoh sederhananya adalah selalu 

memakai masker dan alat pelindung diri lainnya seperti sepatu dan helm kerja. Meskipun, 

mereka mengatakan bahwa penggunaan alat pelindung diri dapat membatasi pergerakan di 

tempat kerja. Namun, faktor melindungi diri sendiri dan rekan kerja dari tertular virus Covid-

19 menjadi pemicu utama mengabaikan ketidaknyamanan akibat pemakaian alat pelindung 

diri. Mereka masih menjunjung tinggi budaya lokal seperti “tepo seliroserta memiliki rasa 

kekeluargaan yang tinggi terhadap rekan kerja dan atasannya (Kukuh Lukiyanto & 

Wijayaningtyas, 2020). Bagi perusahaan pengembang perumahan, fenomena ini menjadi 

motivasi untuk lebih semangat dalam menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja. Informan 

pengembang perumahan menyatakan bahwa perilaku pekerja informal mengurangi risiko kerja 

dan diharapkan dapat meningkatkan motivasi kerja pekerja informal. Pengembang perumahan 

sendiri telah mendukung program pemerintah untuk menerapkan protokol kesehatan dengan 

memberikan alat pelindung diri berkualitas secara gratis kepada pimpinan pekerja informal 

atau subkontraktor untuk dibagikan kepada pekerja. Studi kuantitatif sebelumnya di Indonesia 

menunjukkan bahwa ketidakpatuhan pekerja informal merupakan faktor signifikan dalam 

ketidakberhasilan penerapan keselamatan dan kesehatan kerja dengan risiko yang juga 

berdampak signifikan pada pekerja itu sendiri (Handoko et al., 2020; Jaiswal, 2018; Zahra & 

Kurniawidjaja, 2018). Meski dampak pandemi Covid-19 mengakibatkan perlambatan 

pembangunan properti residensial, temuan penelitian ini menunjukkan adanya perubahan 



 

12 

 

positif pada perilaku pekerja informal yaitu peningkatan penerapan sistem kesehatan dan 

keselamatan kerja. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Pembahasan pada sub bab sebelumnya menunjukkan bahwa pekerja konstruksi perumahan 

informal selama pandemi lebih memilih untuk menerapkan protokol Kesehatan secara ketat 

karena kekhawatiran akan kelangsungan hidup mereka dan keluarga mereka yang tertular virus 

Covid-19. Kondisi ini berdampak positif pada peningkatan penerapan peraturan Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja untuk proyek pembangunan perumahan dan mengurangi risiko pekerjaan 

proyek. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Namun, penelitian ini masih dalam tahap awal memahami fenomena pekerja konstruksi 

perumahan informal selama pandemi Covid-19. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mengkaji penerapan protokol Kesehatan dalam meningkatkan produktivitas pekerja di proyek 

perumahan. Selain itu, pengujian kuantitatif dapat dilakukan untuk mengukur hubungan antara 

temuan penelitian ini dengan produktivitas pekerja. 

 

5.3 Implikasi Penelitian 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi penting bagi para pemangku 

kepentingan dalam pembangunan perumahan dan keberhasilan program sejuta rumah yang 

dicanangkan pemerintah. Lebih lanjut, diharapkan pemerintah menerapkan kebijakan 

pemberian insentif bagi pekerja informal yang mengikuti protokol kesehatan selama pandemi 

Covid-19. 
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1.200.000 

 

 

 

1.800.000 

 

Sub Total (Rp) 3.000.000 

1. Bahan habis pakai dan peralatan 

Material Unit Jumlah Harga satuan (Rp) Jumlah (Rp) 

Instrumen Penelitian ls 1 400.000 400.000 

Sub Total (Rp) 400.000 

2. Perjalanan 

 Tujuan Keperluan Satuan Biaya satuan (Rp) Biaya (Rp) 

Survey di Kota Malang dan 

Kota Surabaya 

Pengambilan 

sample 

1 1.000.000 1.000.000 

Malang  Analisa  1 500.000 500.000 

Sub Total (Rp) 1.500.000 

3. Lain-lain 

Jenis Jumlah Biaya satuan (Rp) Biaya (Rp) 

Publikasi Seminar Internasional  1 1.100.000 1.100.000 

Publikasi internasional (jurnal index scopus) 1 6.000.000 6.000.000 

Pelaporan, Dokumentasi, ATK 1     500.000 500.000 

Sub Total (Rp)  7.600.000 

Total Biaya (Rp) 12.500.000 

Total biaya yang diusulkan dalam penelitian ini adalah Rp. 12.500.000,- (Dua Belas Juta Lima Ratus 

Ribu Rupiah) 
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